Evaluasi penarapan akuntansi aset tetap berdasarkan standar keuangan-entitas tanpa akuntabilitas publik : studi kasus di PO. Ardian Transport by Hartanto, Yohanes Yongky
EVALUASI PENERAPAN AKUNTANSI ASET TETAP BERDASARKAN 
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN-ENTITAS TANPA AKUNTABILITAS 
PUBLIK 




Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Program Studi Akuntansi 
 
Oleh: 
Yohanes Yongky Hartanto 
NIM: 102114046 
 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI JURUSAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS SANATA DHARMA 
YOGYAKARTA 
2015 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
i 
 
EVALUASI PENERAPAN AKUNTANSI ASET TETAP 
BERDASARKAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN-
ENTITAS TANPA AKUNTABILITAS PUBLIK 
Studi kasus di PO. ARDIAN TRANSPORT 
 
S K R I P S I 
 
Diajukan untuk memenuhi Salah Satu Syarat 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 






Yohanes Yongky Hartanto 
102114046 
 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI JURUSAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
iv 
 
MOTO DAN PERSEMBAHAN 
Kasih itu sabar; kasih itu murah hati; ia tidak cemburu. Ia tidak 
memegahkan diri dan tidak sombong. Ia tidak melakukan yang tidak 
sopan dan tidak mencari keuntungan diri sendiri. Ia tidak pemarah dan 
tidak menyimpan kesalahan orang lain. Ia tidak bersukacita karena 
ketidakadilan, tetapi karena kebenaran. Ia menutupi segala sesuatu, 
percaya segala sesuatu, mengharapkan segala sesuatu, sabar 
menanggung segala sesuatu. Kasih tidak berkesudahan. (Korintus 13 : 1-
8a ) 
 
Skripsi ini kupersembahkan kepada : 
1. Tuhan Yesus Kristus dan Bunda 
Maria yang selalu memberikan 
berkat 
2. Orang tua, teman dan sahabat 
yang tak pernah lelah selalu 
memberikan dukungan doa demi 
keberhasilan penulis 
 




UNIVERSITAS SANATA DHARMA 
FAKULTAS EKONOMI 
JURUSAN AKUNTANSI - PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
       
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS 
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya menyatakan bahwa Skripsi dengan judul: 
PENERAPAN AKUNTANSI ASET TETAP BERDASARKAN STANDAR 
AKUNTANSI KEUANGAN-ENTITAS TANPA AKUNTABILITAS 
PUBLIK  
Studi kasus pada PO. ARDIAN TRANSPORT 
dan dimajukan untuk diuji pada tanggal, 22 Januari 2015 adalah hasil karya saya. 
        Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi ini 
tidak terdapat keseluruhan atau sebagian tulisan orang lain yang saya ambil 
dengan cara menyalin, atau meniru dalam bentuk rangkaian kalimat atau simbol 
yang menunjukkan gagasan atau pendapat atau pemikiran dari penulis lain yang 
saya aku seolah-olah sebagai tulisan saya sendiri dan atau tidak terdapat bagian 
atau keseluruhan tulisan yang saya salin, saya tiru, atau yang saya ambil dari 
tulisan orang lain tanpa memebrikan pengakuan pada penulisan aslinya. 
        Apabila saya melakukan hal tersebut di atas, baik sengaja maupun tidak, 
dengan ini saya menyatakan menarik skripsi yang saya ajukan sebagai hasil 
tulisan saya sendiri ini. Bila kemudian terbukti bahwa saya ternyata melakukan 
tindakan menyalin atau meniru tulisan orang lain seolah-olah hasil pemiliran saya 
sendiri, berarti gelar dan ijasah yang telah diberikan oleh universitas batal saya 
terima. 
Yogyakarta, 27 Februari 2015 




Yohanes Yongky Hartanto 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 vi 
 
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN 
PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Yang bertandatangan di bawah ini, saya mahasiswa Universitas Sanata Dharma: 
Nama    : Yohanes Yongky Hartanto 
Nomor Induk Mahasiswa  : 102114046 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya memberikan kepada perpustakaan 
Universitas Sanata Dharma karya ilmiah saya yang berjudul: 
EVALUASI PENERAPAN AKUNTANSI ASET TETAP BERDASARKAN 
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS TANPA 
AKUNTABILITAS PUBLIK 
STUDI KASUS di PO. ARDIAN TRANSPORT 
Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan demikian saya memberikan 
kepada perpustakaan Universitas Sanata Dharma hak untuk menyimpan, 
mengalihkan dalam bentuk lain, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data, 
mendistribusikan secara terbatas, dan mempublikasikannya di Internet atau media 
lain untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya maupun 
memberikan royalty kepada saya selama masih tetap mencantumkan nama saya 
sebagai penulis. 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 
     Yogyakarta, 27 Februari 2015 
     Yang menyatakan, 
 
 
Yohanes Yongky Hartanto 




 Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena 
berkat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Penulisan 
skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma. 
 Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis mendapat bantuan, bimbingan, 
dan arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak 
terima kasih kepada:  
1. Tuhan Yesus Kristus yang selalu membimbing dan memberikan 
karunia-Nya pada setiap langkah dalam mengerjakan skripsi ini. 
2. Johanes Eka Priyatma, M.Sc., Ph.D., selaku Rektor Universitas Sanata 
Dharma Yogyakarta. 
3. Dr. H. Herry Maridjo, M.Si. selaku dekan Fakultas Ekonomi. 
4. Fr. Reni Retno A., Dr., M.Si., Ak. selaku dosen pembimbing yang 
membantu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
5. Dra. Gien A. YFM, M.M., Akt. selaku dosen pembimbing akademik. 
6. Ibu, mbak sari, mas daniel yang selalu mendoakan dan memberikan 
dorongan dan semangat kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi. 
7. Grace  Vienna Prasetyo yang selalu mendukung dan membantu penulis 
dalam menyelesaikan skripsi ini. 
8. Teman yang selalu satu kelas dari semester 1 sampai MPT Laurensius 
Dony. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
viii 
 
9. Teman-teman lain yang juga membantu dan mendukung penulis 
sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini (Adit, Samuel, Thaka, Bismo, 
Damar, Dimas, Advent, Ajie, Ricky, Nandus, Clara, Noni, Puput)   
10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu atas 
dukungan yang besar kepada penulis baik secara langsung atau tidak 
langsung. 
 
 Yogyakarta, 27 Februari 2015 
 Penulis  
 
 
Yohanes Yongky Hartanto 









HALAMAN JUDUL           i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING       ii 
HALAMAN PENGESAHAN         iii 
HALAMAN PERSEMBAHAN         iv 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS     v 
HALAMAN LEMBAR PUBLIKASI        vi 
HALAMAN KATA PENGANTAR         vii 
HALAMAN DAFTAR ISI          ix 
HALAMAN DAFTAR TABEL          xii 
HALAMAN DAFTAR GAMBAR          xiii 
HALAMAN DAFTAR ABSTRAK          xiv 
BAB I PENDAHULUAN           1   
A. Latar Belakang Masalah          1 
B. Rumusan Masalah          3 
C. Batasan Masalah           3   
D. Tujuan Penelitian           3  
E. Manfaat Penelitian          3 
F. Sistematika Penulisan          4   
BAB II LANDASAN TEORI          6   
A. Aset Tetap           6 
1. Pengertian Aset Tetap          6 
2. Penggolongan Aset Tetap                               7   
B. Akuntansi Aset Tetap           8 
1. Pengertian Akuntansi                                8    
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
x 
 
3. Penggunaan Aset dan Biaya yang dikeluarkan     14 
4. Pengertian Depresiasi atau Penyusutan      18 
5. Penilaian kembali atau Revaluasi       23 
6. Penghentian Pengakuan Aset Tetap       24 
C. Pelaporan Keuangan         25 
BAB III METODE PENELITIAN         27  
A. Jenis Penelitian          27  
B. Waktu dan Tempat Penelitian        27  
C. Subyek dan Obyek Penelitian         27 
D. Data yang dikumpulkan         27 
E. Teknik Pengumpulan Data         28  
F. Teknik Analisis Data         28    
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN       30 
A. Sejarah Perusahaan         30    
B. Visi, Misi dan Motto Perusahaan       31 
C. Lokasi Perusahan          32 
D. Struktur Organisasi Perusahaan        32 
E. Personalia                                                    33 
F. Pemasaran                                                                  36 
BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN      37  
A. Deskripsi Data          37 
1. Penentuan Harga Perolehan Aset Tetap      37 
2. Biaya yang dikeluarkan setelah mendapatkan aset tetap    39 
3. Penyusutan          40 
4. Revaluasi          40 
5. Penghentian Aset Tetap        41 
B. Analisis Data          42 
C. Pembahasan          46 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
xi 
 
BAB VI PENUTUP            49 
A. Kesimpulan           49 
B. Keterbatasan          50 
C. Saran           51 
DAFTAR PUSTAKA           54  


















Tabel 1. Perbandingan SAK ETAP dengan perusahaan      29 
Tabel 2. Aset Tetap PO. Ardian Transport        37 
Tabel 3. Perbandingan teori dengan praktek saat perolehan      42 
Tabel 4. Perbandingan teori dengan praktek biaya pengeluaran     43  
Tabel 5. Perbandingan teori dengan praktek penyusutan aset tetap     44 
Tabel 6. Perbandingan teori dengan praktek penghentian aset tetap     45 
Tabel 7. Contoh jurnal penghentian aset tetap       52 










Gambar Judul         Halaman 











































EVALUASI PENERAPAN AKUNTANSI ASET TETAP BERDASARKAN 
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN-ENTITAS TANPA 
AKUNTABILITAS PUBLIK  
Studi Kasus di PO. Ardian Transport 
 
Yohanes Yongky Hartanto 
NIM: 102114046 
Universitas Sanata Dharma 
2015 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan akuntansi aset tetap 
berdasarkan SAK-ETAP pada PO. Ardian Transport terkait dengan perolehan aset 
tetap, biaya yang dikeluarkan setelah perolehan, penyusutan dan penghentian aset 
tetap. Rumusan masalah adalah bagaimana penerapan aset tetap berdasarkan 
SAK-ETAP. 
  Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan 
melakukan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif dan komparatif. 
 Hasil penelitian ini memberi bukti bahwa harga perolehan aset tetap sudah 
ditentukan, biaya transaksi yang terjadi dicatat tanpa penjurnalan. Penyusutan bus 
juga belum dilakukan oleh perusahaan, selama ini hanya menggunakan perkiraan 
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 The aim of this study is to evaluate implementation of fixed assets 
accounting based on Accounting Standards for Entities without Public 
Accountability (SAK-ETAP) at PO. Ardian Transport. The evaluation consists of 
acquisition, expenditure after acquisition, depreciation, and disposal of fixed 
assets. 
 The type of this research is a case study. Data collection techniques were 
interview and documentation. Data was analyzed by descriptive and comparative 
methods. 
 The result showed that the company has already determined the 
acquisition of value in accordance with SAK-ETAP namely cash value of fixed 
assets. On the other hand, recording of expenditures after acquisition was not in 
accordance with accounting standards. Other result showed that the company was 
not applied the depreciation concept. The disposal of fixed assets was  conducted 
after 4-5 years, and it was not determine the gain or loss of the disposal assets. 
 
 












A. Latar Belakang Masalah 
 Aset adalah manfaat ekonomik masa datang yang cukup pasti yang 
diperoleh atau dikuasai/dikendalikan oleh suatu entitas sebagai akibat transaksi 
atau kejadian masa lalu (Suwardjono, 2006:252). Dalam hal ini aset dibagi 
menjadi dua, yaitu aset tetap dan aset lancar. Aset tetap dapat diartikan sebagai 
aset berwujud yang digunakan dalam operasional perusahaan dan tidak 
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan (Yusup, 
2005:153). Dalam penggunaanya aset tetap memiliki umur ekonomis tertentu 
yang harus diukur dengan akurat, karena jika terjadi kesalahan dalam pengukuran 
umur ekonomis aset tetap akan berdampak pada laba yang dilaporkan dalam 
laporan laba rugi yang dibuat oleh perusahaan pada setiap akhir periode 
pelaporan. Akuntansi aset tetap meliputi perolehan, pengeluaran setelah akuisisi, 
penyusutan, dan disposisi.  
Bagi perusahaan otobus yang bergerak di bidang jasa transportasi, faktor 
utama yang menentukan apakah perusahaan dalam jangka panjang akan 
mendapatkan laba adalah bagaimana cara perusahaan memberikan pelayanan dan 
kepuasan kepada para penumpang. 
 




Salah satu unsur yang mendukung pelayanan yang memuaskan adalah 
penyediaan kendaraan yang memenuhi selera dan tuntutan para penumpang, yaitu 
kendaraan atau bus yang kondisi fisiknya baik.  Dalam perusahaan otobus, 
proporsi aset yang terbesar adalah bus, maka akuntansi aset tetap merupakan hal 
yang sangat penting. Sebagai aset yang porsinya paling besar dalam perusahaan, 
akuntansi untuk bus harus dikelola secara benar sesuai dengan standar akuntansi 
untuk aset tetap. Sebagai contoh pengelolaan bus dengan benar sesuai akuntansi 
dalam hal perolehan aset tetap, dimana dihitung berapa harga perolehan bus. 
Biaya yang timbul setelah perolehan juga menjadi hal berikutnya yang perlu 
diperhatikan, contohnya adalah biaya perbaikan (maintenance). Penyusutan juga 
harus dilakukan agar dapat dilakukan perkiraan berapa lama manfaat yang dapat 
diberikan oleh bus. Pengentian aset tetap menjadi hal terakhir yang harus 
dilakukan oleh perusahaan dalam rangka perlakuan aset tetap sesuai dengan 
aturan akuntansi. 
Menurut IAI (2013:1) Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) adalah standar yang disusun dan ditujukan 
untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik, entitas tanpa akuntabilitas 
publik adalah (1) entitas yang tidak memiliki akuntabilitas kepada publik yang 
signifikan (2) menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna 
eksternal yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan perusahaan usaha, 
kreditur dan lembaga pemeringkat kredit. Oleh karena itu bagi perusahaan otobus 




yang tidak go public/tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat 
menggunakan SAK ETAP dalam operasional perusahaan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang dirumuskan adalah: 
Bagaimana penerapan akuntansi aset tetap berdasarkan SAK-ETAP pada PO. 
Ardian Transport? 
C. Batasan Masalah 
Aset tetap berwujud dibagi menjadi Tanah, Bangunan, Mesin, Kendaraan, 
Perabot, Inventaris, dan Prasarana. Pada penelitian ini penulis melakukan 
penelitian tentang akuntansi aset tetap berupa kendaraan di PO. Ardian Transport 
D. Tujuan Penelitian 
Untuk menilai penerapan aset tetap berdasarkan SAK-ETAP yang ada di PO. 
Ardian Transport. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi PO. Ardian Transport 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi manajemen sebagai 
masukan dalam melakukan penilaian dan pencatatan aset tetap. 
2. Bagi Universitas Sanata Dharma 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah referensi 
bacaan bagi pihak-pihak yang memerlukan dan sebagai referensi kepustakaan. 
 
 




3. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sarana menerapkan ilmu yang 
diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Universitas Sanata Dharma pada 
keadaan yang sesungguhnya. 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I  :  Pendahuluan 
Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, batasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II  : Landasan Teori 
Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang akan digunakan 
sebagai dasar untuk mengolah data-data yang diperoleh dari PO. Ardian 
Transport serta mendukung penelitian ini. 
BAB III : Metode Penelitian 
Pada bab ini akan dibahas mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, subjek dan objek penelitian, data-data yang akan diperlukan, 
teknik pengumpulan data serta teknik analisa data. 
BAB IV : Gambaran Umum Perusahaan 
Pada bab ini diuraikan mengenai sejarah perusahaan, tujuan pendirian 
perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan 
personalia. 
 




BAB V  : Analisis Data dan Pembahasan 
  Pada bab ini berisi mengenai analisis data dan pembahasan. 
BAB VI : Penutup 
 Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang diambil dari 
 hasil penelitian pada PO. Ardian Transport, keterbatasan penelitian 
























A. Aset Tetap 
1. Pengertian Aset Tetap 
 Definisi Aset Tetap menurut IAI yang dituangkan dalam SAK ETAP 
(IAI, 2012:16.11) adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan 
dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan kepada 
pihak lain atau untuk tujuan administratif dan diperkirakan untuk 
digunakan selama lebih dari satu periode. Berdasarkan definisi tersebut 
dapat diketahui bahwa harta dapat dikatakan sebagai aset tetap bila 
memenuhi kriteria berikut ini: (1) berwujud, artinya dapat dilihat atau 
diraba. (2) dipakai untuk operasional perusahaan. (3) bukan dimaksudkan 
untuk dijual, dan (4) mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. 
 Macam-macam aset tetap untuk tujuan akuntansi dikelompokkan 
sebagai berikut: aset tetap yang umurnya tidak terbatas, aset tetap yang 
umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa penggunannya bisa 
diganti dengan aset yang sejenis, dan aset tetap yang umurnya terbatas dan 
apabila sudah habis masa penggunannya tidak dapat diganti dengan aset 
yang sejenis. 
 Aset memiliki tiga sifat pokok yaitu: (1) mempunyai kemungkinan 
manfaat di masa datang yang berbentuk kemampuan aliran kas masuk 




baik langsung maupun tidak langsung. (2) Suatu badan usaha tertentu 
dapat memperoleh manfaatnya dan mengawasi manfaat, dan (3) Transaksi 
yang menimbulkan hak perusahaan untuk memperoleh dan mengawasi 
manfaat tersebut sudah terjadi. 
2. Penggolongan Aset Tetap 
  Aset tetap biasanya digolongkan menjadi empat kelompok 
 (Yusup, 2005:155), yaitu: 
a. Tanah, seperti tanah yang digunakan sebagai tempat berdirinya 
gedung-gedung perusahaan. 
b. Perbaikan Tanah, seperti jalan-jalan di seputar lokasi perusahaan 
yang dibangun perusahaan, tempat parkir, pagar, dan saluan air 
bawah tanah. 
c. Gedung, seperti gedung yang digunakan untuk kantor, toko, 
pabrik, dan gedung. 
d. Peralatan, seperti peralatan kantor, peralatan pabrik, mesin-mesin, 
kendaraan dan meubel. 
 Menurut Harahap, (1999:22), penggolongan aset dapat 
dilakukan dengan berdasarkan: 
a. Disusutkan atau tidak 
1) depreciation plant assets yaitu aset tetap yang disusutkan, 
seperti bangunan, peralatan, mesin, inventaris kantor, dll. 




2) undepreciated plant assets yaitu aset tetap yang tidak dapat 
disusutkan, contoh: tanah. 
c. Jenis, dapat dibagi menjadi: 
1) Tanah 






B. Akuntansi aset tetap 
1. Pengertian akuntansi 
 Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan dan peringkasan 
transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya 
guna dan dalam bentuk satuan uang, dan penginterpretasian hasil proses 
tersebut (Suwardjono, 2002:5). Pengertian seni dalam definisi tersebut 
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa akuntansi bukan merupakan 
ilmu pengetahuan eksakta atau sains karena dalam proses penalaran dan 
perancangan akuntansi banyak terlibat unsur pertimbangan. 
 Akuntansi adalah kegiatan/fungsi penyediaan jasa. Fungsinya adalah 
menyediakan informasi kuantitatif tentang unit-unit usaha ekonomik, 




terutama yang bersifat keuangan, yang diperkirakan bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan-keputusan ekonomik (APB, 1970). 
2. Perolehan dan Penentuan Harga Perolehan Aset Tetap 
Perolehan aset tetap berwujud sangat mempengaruhi penentuan harga 
perolehan. Berikut ini beberapa cara untuk memperoleh aset berwujud 
dengan: 
a. Pembelian secara tunai 
 Aset tetap berwujud yang dibeli secara tunai meliputi semua 
pengeluaran atau pembayaran yang terjadi untuk mendapatkan dan 
menempatkan aset yang bersangkutan sampai pada kondisi siap untuk 
dipakai. Biaya-biaya yang terjadi untuk memperoleh aset tersebut 
dikapitalisasi sebagai harga perolehan aset tetap, biaya yang sering 
terjadi adalah biaya pengangkutan dan biaya perakitan. Sedangkan jika 
ada potongan pembelian tunai maka potongan tersebut akan 
dikurangkan dengan harga pembelian difaktur.  
Contoh: perusahaan X membeli kendaraan seharga Rp100.000.000,00 
pada tanggal 1 Februari 2012 dengan umur ekonomis 10 tahun serta 









Jurnal untuk mencatat transaksi tanggal 1 Februari, adalah: 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
2012           
1 Februari Kendaraan   Rp100.000.000   
                 Kas     Rp100.000.000 
 
a. Pembelian secara angsuran atau kredit 
Dalam pembelian angsuran, unsur bunga dan financing cost tidak boleh 
digabungkan dengan harga perolehan tetapi dibebankan sebagai biaya 
bunga. Harga perolehan aset tetap berwujud dapat dihitung dengan metode 
nilai tunai. 
Contoh: Perusahaan X membeli kendaraan dengan harga 
Rp100.000.000,00 pada tanggal 1 Januari 2012. Pembayaran pertama 
sebesar Rp40.000.000,00 dan sisanya diangsur setiap tanggal 31 
Desember selama 4 tahun dengan bunga 12% per tahun. Jurnal untuk 
mencatat pembelian kendaraan tanggal 1 Januari 2005 adalah: 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
2012           
1 Februari Kendaraan   Rp100.000.000   
                 Kas     Rp40.000.000 








Jurnal untuk mencatat pembayaran angsuran tanggal 31 Desember 2012 
adalah:   
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
2012           
31 Desember Utang   Rp15.000.000   
                 Biaya bunga     Rp7.200.000 
               Kas   Rp22.200.000 
 
a. Pembelian aset tetap dengan surat berharga 
 Pembelian aset tetap dengan surat berharga dapat dilakukan 
dengan mengeluarkan surat utang obligasi atau modal saham dan 
dicatat sebesar harga pasar saham atau obligasi pada saat pembelian. 
Nilai saham atau obligasi dicatat sebesar nilai pari, namun jika tidak 
diketahui maka harga perolehan aset tetap ditentukan sebesar harga 
pasar aset tersebut. Apabila harga perolehan telah ditetapkan, maka 
harga perolehan tersebut akan menjadi dasar untuk akuntansi selama 
masa pemakaian aset yang bersangkutan.  
 Akuntansi tidak mengakui pemakaian harga pasar atau harga 
pengganti selama pemakaian aset tetap (Yusup, 2005:156). Jika harga 
pasar lebih besar dari harga pari maka selisihnya disebut premi, 
sedangkan jika lebih kecil dari harga pari disebut diskonto. 
 Contoh: perusahaan X 1 januari 2012 membeli tanah dengan 
menerbitkan 1.000 lembar saham biasa, nilai nominal 




@Rp100.000,00. Pada saat pertukaran harga pasar saham sebesar 
Rp110.000.000,00 per lembar.  
Jurnal yang digunakan untuk mencatat pertukaran tanah dengan saham 
adalah: 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
2012           
1 Januari Tanah   Rp110.000.000   
    Modal saham-
saham biasa 
    
Rp100.000.000 
    Premi share   Rp10.000.000 
  
a. Aset tetap diperoleh dari sumbangan 
 Aset ini dicatat sebesar harga pasar yang wajar atau 
berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh appraisal. Aset ini 
diperoleh dari hadiah yang diberikan oleh pemegang saham, 
pemerintah, maupun badan lainnya. Kemungkinan penerimanya 
disertai syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh perusahaan untuk 
jangka waktu tertentu, termasuk biaya-biaya atau pengeluaran riil 
untuk memperoleh aset tetap. Jika ada biaya-biaya yang terjadi 
maka biaya itu akan mengurangi harga pasarnya. 
 Contoh: perusahaan 1 Maret 2012 menerima sumbangan 
sebidang tanah dengan nilai Rp120.000.000,00 dan gedung senilai 
Rp60.000.000,00. Perusahaan mengeluarkan biaya administrasi 




untuk mengurus surat-surat sebesar Rp3.000.000,00. Hadiah 
tersebut langsung diserahkan kepada pihak perusahaan X. 
Jurnal yang digunakan untuk mencatat sumbangan tanah dan 
gedung adalah: 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
2007           
1 Maret Tanah   Rp120.000.000   
    Bangunan Gedung    Rp60.000.000  
  Modal 
sumbangan 
  Rp177.000.000 
      Kas   Rp3.000.000 
 
b. Aset tetap yang diperoleh dari pertukaran aset 
Aset tetap yang diperoleh melalui pertukaran, harga perolehannya 
dicatat sebesar nilai wajar (harga pasar) aset yang diperoleh. 
Namun jika harga pasar tidak diketahui, maka aset tetap yang 
diperoleh dicatat sebesar nilai buku aset yang diserahkan. 
Pengakuan terhadap laba/rugi yang terjadi dalam pertukaran aset 
tersebut dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Pertukaran aset tetap yang tidak sejenis 
Pertukaran aset tetap yang tidak sejenis yaitu pertukaran aset 
tetap yang sifat dan fungsinya tidak sama. Keuntungan atau 
kerugian yang timbul dari pertukaran harus diakui pada periode 
tersebut. 
2) Pertukaran aset tetap yang sejenis 




Pertukaran aset yang sejenis yaitu pertukaran aset tetap yang 
sifat dan fungsinya sama, misal pertukaran mobil box A 
dengan mobil box B yang memiliki sifat dan kegunaan yang 
sama. Bila dalam pertukaran aset tetap sejenis ada penerimaan 
kas dan mengalami keuntungan maka perusahaan harus 
mencatat laba yang timbul dari penerimaan kas. 
3. Penggunaan aset tetap dan biaya yang dikeluarkan setelah perolehan 
 Selama penggunaan aset tetap tentu tidak dapat dihindarkan dari dana 
yang dikeluarkan untuk aset tersebut. Pengeluaran selama penggunaan 
aset tetap dibedakan menjadi 2, yaitu: 
a. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures), yaitu biaya yang 
 dikeluarkan oleh perusahaan secara rutin dan dapat memberikan 
 manfaat dari biaya yang dikeluarkan tersebut. Contoh: melalukan 
 servis pada aset tetap secara berkala dan teratur. 
b. Pengeluaran modal (capital expenditures), yaitu biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan digunakan untuk menambah nilai 
manfaat dari suatu aset. Contoh: penggantian suku cadang kendaraan 
yang dirasa sudah aus agar memiliki manfaat yang lebih dalam 
operasionalnya. 
Dalam praktek terkadang mengalami kesulitan dalam menentukan apakah 
biaya itu termasuk dalam pengeluaran pendapatan atau pengeluaran 




modal. Berikut ini beberapa pedoman yang dapat digunakan sebagai cara 
untuk membedakannya: 
a. Segi keuntungan 
Jika memberikan keuntungan atau menambah kegunaan selama lebih 
dari satu tahun dianggap sebagai pengeluaran modal, sedangkan 
manfaatnya hanya dalam tahun bersangkutan dianggap sebagai 
pengeluaran biaya. 
b. Kebiasaan 
Jika pengeluaran yang sifatnya wajar dan rutin dikeluarkan dalam 
periode tertentu dianggap sebagai pengeluaran biaya, sedangkan 
pengeluaran yang tidak wajar maka dianggap sebagai pengeluaran 
modal. 
c. Jumlah 
Jika pengeluaran jumlahnya relative besar dan sifatnya penting 
dianggap sebagai pengeluaran modal, sedangkan pengeluaran yang 
jumlahnya relative kecil dianggap sebagai pengeluaran biaya. 
Ada beberapa ilustrasi yang menyangkut pengeluaran untuk aset tetap dan 
perlakuannya: 
a. Pemeliharaan (maintenance) 
Biaya yang dikeluarkan untuk memelihara aset tetap agar dalam kondisi 
yang baik disebut maintenance. Biaya ini sifatnya biasa dan berulangkali 




dilakukan, tidak menambah umur aset dianggap sebagai pengeluaran 
biaya. 
b. Reparasi (Repairs) 
Pengeluaran untu memperbaiki aset tetap dari kerusakan atau mengganti 
alat yang rusak menjadi baik sehingga dapat digunakan kembali disebut 
repairs. Jika sifatnya tidak biasa dan dapat memperpanjang umur aset 
maka dianggap sebagai pengeluaran biaya. Jika dalam reparasi banyak alat 
yang diganti maka disebut replacement dan dianggap sebagai pengeluaran 
biaya atau sebagai pengeluaran modal tergantung bagaimana memandang 
penggantian itu. Jika penggantian itu merupakan bagian terbesar dari aset 
itu maka dapat dikapitalisair, sedangkan jika yang ditukar itu merupakan 
bagian yang terpisah dan hanya bagian tertentu maka pencatatannya ada 
dua kemungkinan yaitu jika sifatnya biasa dan tidak menambah umur 
maka didebet ke perkiraan biaya dan jika sifatnya tidak biasa dan tidak 
menambah umur maka didebet ke perkiraan akumulasi penyusutan. 
c. Perbaikan (Betterment and Improvement) 
Perubahan dari bentuk dan kerangka aset serta meningkatkan kapasitas 
serta jasa yang diberikan disebut betterment atau Improvement. Jika 
pengeluaran ini sifatnya biasa dan jumlahnya kecil dianggap sebagai 
reparasi. Jika pengeluaran itu sifatnya tidak biasa dan jumlahnya besar 
maka pengeluaran itu didebet keperkiraan akumulasi penyusutan. 
d. Penambahan (Addition) 




Menambah atau memperluas fasilitas yang dimiliki suatu aset disebut 
penambahan. Penambahan ini dianggap sebagai pengeluaran modal dan 
harus disusutkan selama umur penggunaannya. 
e. Perombakan (Rearrangement) 
Perombakan mesin atau peralatan kemudian dipasang kembali sehingga 
lebih ekonomis dan lebih efisien disebut rearrangement. Pengeluaran ini 
harus dikapitalisir dan disusutkan selama periode penggunaannya. Jika 
keuntungan yang diperoleh dari pemasangan ini lebih dari satu periode 
maka harus dibuka perkiraan baru dan disusutkan secara sistematis dan 
dibebankan ke laba-rugi. 
 Menurut SAK-ETAP (2013:50), pengeluaran setelah pengakuan awal 
suatu aset tetap yang memperpanjang umur manfaat atau yang 
kemungkinan besar memberi manfaat ekonomi di masa yang akan datang 
dalam bentuk pengingkatan kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan 
standar kinerja, harus ditambahkan pada jumlah tercatat aset tetap 
tersebut. 
 Pengeluaran setelah pengakuan awal aset hanya diakui sebagai suatu 
aset jika pengeluaran meningkatkan kondisi aset melebihi standar kinerja 
semula. Contoh peningkatan yang menghasilkan peningkatan manfaat 
keekonomian masa yang akan datang mencakup: 
a. Modifikasi suatu pos sarana pabrik untuk memperpanjang usia 
manfaatnya, termasuk suatu peningkatan kapasitasnya 




b. Peningkatan kemampuan mesin untuk mencapai peningkatan besar 
dalam kualitas keluaran 
c. Penerapan proses produksi baru yang memungkingkan suatu 
pengurangan besar atas biaya operasi 
4. Pengertian depresiasi atau penyusutan 
a. Pengertian penyusutan  
  Penyusutan adalah proses akuntansi dalam mengalokasikan kos 
aset berwujud ke beban dengan cara yang sistematis dan rasional 
selama periode yang diharapkan mendapat manfaat dari penggunaan 
aset tersebut (Kieso dan Weygandt, 2002:56). Penyusutan adalah 
pengalokasian harga perolehan aset tetap menjadi biaya selama masa 
manfaatnya dengan cara yang rasional dan sistematis (Yusup, 
2005:162). 
 Pengalokasian harga perolehan diperlukan agar dapat 
dilakukan penandingan yang tepat antara pendapatan dengan biaya, 
sebagaimana diminta oleh prinsip penandingan. Selama masa 
pemakaian, kemampuan suatu aset untuk menghasilkan pendapatan 
dan jasa biasanya semakin menurun, baik secara fisik maupun 
fungsinya. Entitas harus mengalokasikan jumalh aset yang dapat 
disusutkan secara sistematis selama umur manfaatnya (IAI, 2013:51). 
Penurunan dari segi fungsi adalah karena aset menjadi tidak memadai 
dan ketinggalan jaman. Suatu aset dikatakan tidak memadai lagi ketika 




aset tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan saat ini dan masa yang 
akan datang. Beban penyusutan untuk setiap periode harus diakui  
dalam  laba  rugi  kecuali  jika  beban  tersebut  dimasukkan dalam 
jumlah tercatat aset lainnya. 
b. Penentuan beban penyusutan 
Menurut (Dyckman, 2000:593), dalam menentukan beban penyusutan 
perlu melihat faktor berikut: 
1) Biaya akuisisi dan biaya setelah akuisisi yang dikapitalisasikan. 
Umumnya biaya akuisisi merupakan faktor yang paling pasti, 
walaupun terdapat variasi dalam praktek akuntansi. 
2) Estimasi nilai residu. Nilai residu merupakan estimasi jumlah 
bersih yang dapat diperoleh kembali dari pelepasan atau 
perdagangan aset. Hal ini merupakan bagian dari biaya akuisisi 
aset yang tidak dihabiskan melalui penggunaan, dan ini tidak 
ditandingkan dengan pendapatan melalui penyusutan. 
3) Estimasi umur manfaat. Umur manfaat umumnya memiliki 
dampak yang lebih besar pada penyusutan daripada nilai residu 
yang diestimasi. Umur manfaat aset harus terbatas untuk 
membenarkan pengakuan penyusutan. 
4) Metode penyusutan. Metode penyusutan yang dipilih biasanya 
berdampak besar atas beban penyusutan periodik. Beban 
penyusutan secara khas tidak sama dengan penurunan nilai pasar 




aset pada suatu periode, beban ini juga bukan merupakan bagian 
dari biaya awal yang dihabiskan dalam suatu periode. 
c. Metode penyusutan aset tetap 
 Menurut Dyckman (2000:596), berbagai metode penyusutan dapat 
digunakan untuk mengalokasikan jumlah yang disusutkan secara 
sistematis dari suatu aset selama umur manfaatnya. Metode 
penyusutan tersebut antara lain: 
1) Didasarkan pada alokasi yang sama pada setiap periode waktu 
Metode Garis Lurus (straight line method) 
Metode garis lurus menghasilkan pembebanan yang tetap selama 
umur manfaat aset jika nilai residunya tidak berubah. Beban 
depresiasi periodik sepanjang masa pemakaian aset adalah sama 
besarnya. 
2) Didasarkan atas input dan output 
a) Metode jam jasa 
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa penurunan umur 
manfaat aset tetap dihubungkan secara langsung dengan 
jumlah waktu penggunaan aset. 
b) Metode output produktif atau unit produksi 
Metode ini merupakan metode yang sama kecuali bahwa 
jumlah unit output yang digunakan untuk mengukur 
penggunaan aset. Jumlah biaya penyusutan yang konstan 




dialokasikan kepada setiap unit output sebagai biaya produksi, 
sehingga jumlah penyusutan tahunan berfluktuasi sesuai 
dengan perubahan volume output. 
3) Didasarkan pada metode dipercepat 
a) Metode jumlah unit (sum of the unit method) 
Metode jumlah  unit  menghasilkan  pembebanan  berdasarkan  
pada penggunaan atau output yang diharapkan dari suatu asset. 
Masa pemakaian aset tidak dinyatakan dengan jangka waktu, 
melainkan dengan jumlah unit yang dapat dihasilkan oleh aset 
yang bersangkutan. 
b) Metode saldo menurun (diminishing balance method) 
Metode saldo menurun menghasilkan pembebanan yang 
menurun selama umur manfaat aset. Biaya depresiasi dari 
tahun ke tahun semakin menurun, hal ini terjadi karena 
perhitungan biaya depresiasi periodik didasarkan pada nilai 
buku aset yang semakin menurun dari tahun ke tahun. 
4) Depresiasi dengan metode khusus 
a) Metode persediaan (Inventory Method) 
Alokasi harga perolehan digunakan untuk menentukan 
depresiasi yang dibebankan sebagai biaya periodic dengan 
prosedur yang sama pada penentuan harga pokok persediaan 
pada metode fisik. Biaya depresiasi pada setiap periode adalah 




netto dari jumlah harga perolehan seluruh unit dikurangi 
dengan jumlah nilai unit aset yang ada pada akhir periode. 
b) Metode Retirement dan Replacement 
Depresiasi menurut sistem retirement dan replacement 
sebaiknya dilakukan pada periode akuntansi dimana terjadi 
pemberhentian dari pemakaian (retirement) dan penggantian 
(replacement) unit aset. Metode retirement jumlah harga 
perolehan (dikurangi nilai residu) dari unit aset yang 
diberhentikan pemakaiannya. Metode replacement adalah 
jumlah harga perolehan dari unit-unit aset yang ditempatkan 
sebagai pengganti (dikurangi nilai residu) aset yang 
diberhentikan atau diganti. Alokasi harga perolehan aset 
menurut sistem retirement menggunakan pendekatan FIFO. 
Sedangkan sistem replacement menggunakan pendekatan 
LIFO. 
 Metode retirement = Jumlah cost aset yang diberhentikan – 
nilai residu. 
 Metode replacement = jumlah harga perolehan aset yang 
ditempatkan – nilai residu unit aset yang diganti. 
 
 




c) Metode Umur Komposit (Composite Method) 
Metode umur komposit adalah metode depresiasi berdasarkan 
faktor waktu. Maka harus ditentukan umur (masa pemakaian 
untuk satu kesatuan kelompok aset atas dasar dimana 
kelompok aset itu harus disusutkan). Umur komposit yaitu 
rata-rata umur dari unit aset yang tergabung didalam 
kelompok-kelompok aset, biasanya metode ini digunakan 
untuk penyusutan beberapa macam aset tetap yang dijadikan 
satu. Metode penyusutan aset dipilih berdasarkan ekspektasi 
pola konsumsi manfaat ekonomi masa depan dari aset dan 
diterapkan secara konsisten dari periode ke periode kecuali ada 
perubahan dalam ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomik 
masa depan dari aset tersebut. 
5. Penilaian kembali atau revaluasi 
 Revaluasi adalah penilaian kembali aset tetap perusahaan, yang 
diakibatkan adanya kenaikan nilai aset tetap tersebut di pasaran atau karena 
rendahnya nilai aset tetap dalam laporan keuangan perusahaan yang 
disebabkan oleh devaluasi atau sebab lain, sehingga nilai aset tetap dalam 
laporan keuangan tidak lagi mencerminkan nilai yang wajar. Tujuan penilaian 
kembali : 
Tujuan penilaian kembali aset tetap perusahaan dimaksudkan agar perusahaan 
dapat melakukan perhitungan penghasilan dan biaya lebih wajar sehingga 




mencerminkan kemampuan dan nilai perusahaan yang sebenarnya. Manfaat 
dari revaluasi adalah : (1) Neraca menunjukan posisi kekayaan yang wajar. (2) 
Kenaikan nilai aset tetap, mempunyai konsekuensi naiknya beban penyusutan 
aset tetap yang dibebankan ke dalam laba rugi, atau dibebankan ke harga 
pokok produksi. Kendala yang dihadapi untuk melakukan revaluasi: 
Kegiatan revaluasi ini tergolong kegiatan yang tidak mudah untuk 
dilaksanakan dan memerlukan biaya yang besar untuk membayar jasa penilai. 
6. Penghentian Pengakuan Aset Tetap 
 Menurut (SAK ETAP, 2013:53), Entitas harus menghentikan 
pengakuan asset tetap pada saat: 
(a)  dilepas; atau 
(b) ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan 
dari penggunaan atau pelepasannya. 
 Entitas harus mengakui keuntungan  atau  kerugian  yang  timbul  dari 
 penghentian pengakuan aset tetap dalam laporan laba rugi pada saat aset 
 tersebut dihentikan pengakuannya (kecuali bab 17: Sewa menentukan lain 
 untuk transaksi jual dan sewa-balik). Keuntungan tidak boleh diklasifikasikan 
 sebagai pendapatan. 
 Dalam penentuan tanggal pelepasan aset tetap, entitas dapat 
melakukan hal ini dengan berbagai cara (misalnya: dijual, disewakan 
berdasarkan sewa pembiayaan, atau disumbangkan), entitas menerapkan  
kriteria dalam ETAP 20 (Pendapatan): Pendapatan untuk mengakui 




pendapatan dari penjualan barang. SAK ETAP 17 (Sewa): Sewa diterapkan 
untuk pelepasan melalui jual dan sewa-balik. 
C. Pelaporan Keuangan 
 Menurut IAI (2013: 11), laporan keungan menyajikan dengan wajar 
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar 
mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi 
lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, 
penghasilan dan beban. Entitas yang membuat laporan keuangannya 
mematuhi SAK ETAP harus membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara 
penuh atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. Laporan 
keuangan tidka boleh menyatakan mematuhi SAK ETAP kecuali jika 
mematuhi semua persyaratan dalam SAK ETAP. Entitas menyajikan secara 
lengkap laporan keuangan minimum setahun sekali, meliputi: (a) neraca; (b) 
laporan laba rugi; (c) laporan perubahan ekuitas; (d) laporan arus kas; (e) 
catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang 
signifikan dan informasi penjelasan lainnya. Jika entitas hanya mengalami 
perubahan ekuitas yang muncul dari laba atau rugi, pembayaran dividen, 
koreksi kesalahan periode lalu, dan perubahan kebijakan akuntansi selama 
periode laporan keuangan disajikan maka entitas dapat menyajikan laporan 
laba rugi dan saldo laba sebagai pengganti laporan laba rugi dan laporan 
perubahan ekuitas. 




 Entitas harus mengidentifikasikan secara jelas setiap komponen 
laporan keuangan termasuk catatan atas laporan. Jika laporan keuangan 
merupakan komponen dari laporan lain, maka laporan keuangan harus 
dibedakan dari informasi lain dalam laporan tersebut. Entitas harus 
mengungkapkan hal berikut ini dalam catatan atas laporan keuangan: (a) 
domisili dan bentuk hukum entitas serta alamat kantornya terdaftar; (b) 
penjelasan sifat operasi dan aktivitas utamanya. 
 Pengungkapan pelaporan yang terkait dengan aset tetap, entitas harus 
merekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang 
menunjukkan: (i) penambahan; (ii) pelepasan; (iii) kerugian penurunan nilai; 
(iv) penyusutan; (v) perubahan lainnya. Entitas juga harus mengungkapkan 
jumlah komitmen kontrak untuk memperoleh aset tetap. 
 Catatan atas laporan keuangan, entitas mengungkapkan di neraca atau 
catatan atas laporan keuangan, subklasifikasi berikut atau pos yang disajikan: 
(a) kelompok aset tetap; (b) jumlah piutang usaha, piutang dari pihak lain 
yang memiliki hubungan istimewa; (c) persediaan; (d) kewajiban imbalan 
kerja dan kewajiban diestimasi lainnya; (e) kelompok ekuitas, seperti modal 
disetor, tambahan modal disetor, agio saham, saldo laba, dan pendapatan dan 









A. Jenis penelitian 
 Jenis penelitian adalah penelitian studi kasus pada PO. Ardian Transport, 
yaitu penelitian yang akan dilakukan terhadap objek tertentu, pengumpulan 
datanya juga dilakukan pada objek tertentu yang akan diteliti dan hasilnya hanya 
untuk perusahaan yang diteliti, bukan untuk perusahaan lain. 
B. Waktu dan tempat penelitian 
1. Waktu penelitian dilakukan bulan Juli sampai dengan bulan September 2014 
2. Tempat penelitian dilakukan pada PO. Ardian Transport. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian adalah Pimpinan Perusahaan, staf bagian Akuntansi atau 
Administrasi, serta staf bagian gudang dan garasi. 
2. Objek Penelitian adalah perlakuan akuntansi aset tetap, yang meliputi biaya-
biaya yang terjadi selama penggunaan, perlakuan perolehan aset tetap 
berwujud, pemeliharaan aset tetap, metode depresiasi yang digunakan, 
penilaian aset tetap dan penghentian aset tetap berwujud. 
D. Data yang dikumpulkan 
1. Gambaran umum perusahaan 
2. Struktur organisasi 
3. Laporan daftar aset tetap yang dimiliki 
4. Akuntansi aset tetap 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah : 
1. Teknik wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung dengan 
pihak perusahaan dan staf perusahaan yang berkaitan dengan akuntansi aset 
tetap pada PO. Ardian Transport. 
2. Teknik dokumentasi, yaitu sumber pengumpulan data melalui pencatatan 
secara langsung khususnya pada pembelian aset tetap, biaya yang terjadi, 
penyusutan aset tetap, penghentiannya, sampai penyajian aset tetap dalam 
neraca serta menyalin hal-hal yang dianggap perlu dalam mendukung 
penelitian ini. 
3. Teknik observasi, yaitu teknik yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
yang lengkap dan tepat mengenai objek yang diteliti melalui pengamatan 
langsung terhadap objek, subjek dan kegiatan yang dilakukan perusahaan 
pada tiap bagian. Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang telah 
dikumpulkan dengan teknik wawancara dan dokumen. 
F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian untuk mengevaluasi 
penerapan akuntansi aset tetap di PO. Ardian Transport dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Melakukan analisis komparatif, yaitu membandingkan akuntansi aset tetap 
yang dilakukan oleh perusahaan dengan standar akuntansi keuangan entitas 




tanpa akuntabilitas publik dengan mendasarkan pada tabel perbandingan 
berikut ini: 
Tabel 1. Perbandingan SAK ETAP dengan perusahaan. 
Item SAK-ETAP Perusahaan Keterangan 
Perolehan 
Berkaitan dengan biaya 
perolehan aset tetap 
yang sudah diatur 
dalam SAK-ETAP 
Berkaitan dengan 










Berkaitan dengan biaya 
yang dikeluarkan untuk 
pemeliharaan aset tetap 
yang sudah diatur 
dalam SAK-ETAP 
Berkaitan dengan 








dilakukan pada aset 
tetap yang dimiliki 
perusahaan, sesuai 












penggunaan aset tetap 
perusahaan dan cara 
pertukaran aset tetap 
yang sudah diatur 
dalam SAK-ETAP 
Berkaitan dengan 















GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
A. Sejarah singkat berdirinya PO Ardian Transport 
Dunia pariwisata Indonesia dewasa ini semakin lama semakin menunjukkan 
peningkatan yang sangat mengagumkan seiring dengan stabilnya perekonomian dan 
pulihnya keamanan di Indonesia. Grafik dari peningkatan wisatawan yang 
berkunjung ke Indonesia tiap tahun menunjukkan betapa negara ini semakin diminati 
wisatawan mancanegara karena keeksotikan panoramanya, keindahan dan 
keanekaragaman adat istiadat. Indonesia itu sendiri ikut serta dalam mendukung 
kemajuan pariwisata di Indonesia, dan itu berarti akan semakin memperkuat citra 
bangsa Indonesia di mata dunia. Begitupun juga dengan wisatawan domestik di 
Indonesia yang tiap hari kian meningkat jumlahnya. Peningkatan ini tak lepas dari 
dukungan  berbagai macam ragam budaya, ragam daerah wisata, ragam atraksi 
pertunjukan wisata, wahana-wahana baru yang bermunculan di tiap daerah 
menjadikan minat wisatawan domestik untuk melakukan perjalanan wisata 
menunjukkan grafik yang cukup menggembirakan. Oleh karena itu dengan berbagai 
alasan dan pertimbangan tersebut sekitar 12 tahun yang lalu pada tanggal 12 Agustus 
2002, PO Ardian Transport berdiri ditengah-tengah masyarakat Indonesia yang 
tepatnya di Daerah Istimewa Yogyakarta yang didirikan oleh Alm Bp. H. Kasdadi. 
Kami berada disini bertujuan untuk ikut menyemarakkan dunia pariwisata Indonesia 
khususnya di Yogyakarta.  




 Sampai dengan saat ini jumlah armada ardian transport 12 unit. Terdiri dari 10 
unit big bus, 2 unit medium bus. Untuk wilayah pemasaran PO. Ardian Transport 
mencakup seluruh wilayah Yogyakarta, Semarang, Klaten, Sragen, Purwokerto, 
Salatiga, Wonosobo, Solo, Bandung, Jakarta, Surabaya, Denpasar, Kalimantan, 
Sumatera. 
B. Visi, Misi, dan Motto PO Ardian Transport 
Visi: 
Menjadi PO bus pariwisata terbaik di Indonesia  
Misi: 
 Dengan mempunyai misi memenuhi kebutuhan masyarakat Yogyakarta akan 
transportasi bus pariwisata dengan pelayanan dan kenyamanan yang maksimal. 
Oleh karena itu hampir seluruh armada bus dipercayakan kepada karoseri 
Adiputro sebagai salah satu assembling karoseri terbaik di Indonesia untuk 
kenyamanan dalam perjalanan anda.  
 Disediakan 2 buah TV LCD 26' untuk bagian depan, TV LCD 19' untuk bagian 
belakang dengan dilengkapi DVD system dan audio visual yang berkualitas dan 
jaminan kenyamanan jok dari produk Hai dan Aldila turut melengkapi 
kenyamanan anda selama perjalanan hingga sampai di tempat tujuan. Dukungan 
dari kualitas dan keramahan crew sehingga membantu kontribusi yang nyata 
untuk memenuhi kebutuhan akan kenyamanan. 
 





Serve With Heart, Serve With Comfort, We Serve Better 
 Disamping visi, misi, dan motto perusahaan otobus Ardian Transport juga 
melakukan peningkatan motivasi karyawan didalam bekerja dan motivasi itu juga 
yang akan mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan kepada konsumen. Usaha-
usaha yang dilakukan perusahaan antara lain: 
 Pimpinan dan manajemen selalu memberikan pendekatan secara personal 
dengan tujuan untuk memberi motivasi yang lebih terhadap karyawan.  
 Melakukan kegiatan keagamaan, seperti pengajian yang bertujuan untuk 
memberikan motivasi khusus terhadap karyawan dalam hal kerohanian. 
C. Lokasi PO Ardian Transport 
 Sejak didirikan pada tahun 2002 perusahaan otobus Ardian Transport 
berkantor di Jl. Kabupaten, Nusupan No. 42, Yogyakarta. Selain digunakan sebagai 
kantor, juga digunakan sebagai garasi dan bengkel. 
D. Struktur Organisasi PO Ardian Transport 
 Struktur organisasi merupakan suatu kerangka dasar yang menunjukkan 
seluruh kegiatan untuk mencapai tujuan melalui strategi yang dipilih juga 
menunjukkan hubungan antara fungsi serta wewenang dan tanggung jawab pada tiap 
bagian dalam perusahaan. Struktur organisasi yang dipakai oleh perusahaan otobus 
Ardian Transport adalah struktur organisasi lini fungsional. Semua kegiatan dalam 




perusahaan dikoordinir untuk mencapai tujuan. Bentuk struktur organisasi perusahaan 











a. Jumlah Karyawan 
Sejalan dengan usaha jasa transportasi yang dilakukan oleh perusahaan, jumlah 
karyawan juga mengalami peningkatan. Sejak berdirinya perusahaan ini sampai 
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 Mekanik 
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1. Direktur Utama 
 Tugas pokoknya adalah: 
1) Bertanggung jawab atas jalannya usaha perusahaan. 
2) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan yang ada diperusahaan. 
3) Mengorganisir kegiatan yang ada diperusahaan. 
4) Mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada bawahannya. 
2. Marketing 
Tugas pokoknya adalah: 
1) Pencapaian target yang ditetapkan perusahaan. 
2) Pencapaian ratio harga bersih yang harus masuk ke perusahaan.  
3) Bertanggungjawab dalam hal pembayaran sewa. 
4) Mempunyai catatan riwayat pembayaran pelanggan. 
5) Meminimalkan transaksi tunai. 
6) Merangkul kembali pelanggan lama dan mempertahankannya serta 
menambah pelanggan baru. 
7) Menambah kreatifitas dalam melakukam pemasaran (Website, jejaring 
sosial dan pengadaan welcome display). 
8) Maintenance pelanggan dari penerimaan order sampai perjalanan selesai. 
9) Melakukan estimasi berkala. 
3. Operasional 
Tugas pokoknya adalah: 
1) Bertanggungjawab penuh untuk pembagian crew dan jadwal crew. 




2) Pemerataan jadwal/order crew. 
3) Pendisiplinan masalah jam berangkat bus, dan segala operasional 
perusahaan. 
4. Keuangan 
Tugas pokoknya adalah: 
1) Bertanggungjawab pada kondisi keuangan perusahaan.  
2) Melakukan koordinasi dengan marketing. 
3) Mengingatkan pada marketing dalam hal piutang. 
4) Membuat bugdeting bulanan. 
5) Penerimaan laporan perjalanan dan pemberian kekurangan uang saku. 
6) Menerima setoran cash/tagihan yang dibawa crew. 
7) Melakukan pembayaran, keperluan kantor, angsuran dan pembayaran 
utang sepengetahuan dan seijin atasan. 
5. Sumber Daya Manusia 
1) Melalukan rekruitmen karyawan baru 
2) Mengadakan program-program terkait dengan pengembangan karyawan 
3) Membentuk etos kerja dan semangat kerja yang baik bagi para karyawan 
b. Sistem Penggajian dan Pengupahan 
Sistem penggajian yang diterapkan oleh PO. Ardian Transport berbeda untuk 
setiap bagian. Untuk bagian administrasi yang juga merupakan karyawan tetap 




sistem penggajiannya dengan sistem bulanan, sedangkan untuk karyawan tidak 
tetap seperti crew bus penggajiannya dengan sistem premi. 
F. Pemasaran 
 Strategi pemasaran yang digunakan oleh PO. Ardian Transport dalam hal 
pemasaran adalah sesuai dengan motto, yaitu serve with heart, serve with comfort, we 
serve better. Jadi dalam hal ini lebih mengutamakan pemasaran melalui pelayanan, 
baik pelayanan kantor, pelayanan crew dilapangan yang sudah terbukti pengalaman 
dan pelayanan yang baik. Selain itu, PO. Ardian Transport selalu upgrade dibidang 
armada dan fasilitas armada yang selalu mengikuti perkembangan zaman dan selera 
konsumen. Ada satu hal lagi, yaitu PO. Ardian Transport juga aktif untuk melakukan 
pemasaran melalui dunia maya seperti web, facebook, twitter, dan media online 
lainnya serta mengikuti event-event promosi pariwisata. Cara yang dilakukan untuk 
melakukan menarik konsumen melalui pemasaran adalah selalu melakukan 
pendekatan-pendekatan terhadap konsumen. Sebagai contoh setelah melakukan 
perjalanan PO. Ardian Transport selalu menyapa para konsumen tentang pelayanan 
crew dan kualitas armada. PO. Ardian Transport juga memberikan reward kepada 
konsumen yang jumlah pemakaiannya tinggi. 
 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Penentuan Harga Perolehan Aset Tetap 
 PO. Ardian Transport selama ini dalam penentuan harga 
perolehan sama dengan harga beli bus yang sudah on the road. 
Perusahaan mencatat darimana sumber dana berasal, sebagai contoh 
DP sebesar 50% dari harga keseluruhan satu unit bus, dimana DP 
tersebut merupakan uang perusahaan, dan sisa kekurangan ditanggung 
oleh Bank secara kredit. Setelah menentukan harga perolehan 
selanjutnya adalah pencatatan, namun hanya dicatat secara sederhana 
oleh bagian akuntansi. Dalam hal ini akan ditampilkan aset tetap 
berupa kendaraan bus yang dimiliki oleh PO. Ardian Transport: 










AP1 2012 5 tahun Rp1.500.000.000 Cash 
AP2  2012 4 tahun Rp1.400.000.000 50:50 
AP3  2012 4 tahun Rp1.400.000.000 50:50 
AP4  2014 5 tahun Rp1.650.000.000 50:50 
AP5 2014 5 tahun Rp1.650.000.000 50:50 
AP6  2010 5 tahun Rp1.200.000.000 Cash 
AP7  2010 5 tahun Rp1.200.000.000 Cash 
AP8  2011 5 tahun Rp1.300.000.000 Cash 
AP9  2011 5 tahun Rp1.300.000.000 Cash 




AP10 2011 5 tahun Rp1.300.000.000 50:50 
AP11  2011 5 tahun Rp1.300.000.000 50:50 
AP12  2011 5 tahun Rp1.300.000.000 50:50 
AP13 
MicroBus 
2013 4 tahun Rp650.000.000 Cash 
AP14 
MicroBus 
2013 4 tahun Rp650.000.000 Cash 
Sumber: PO. Ardian Transport 
 Perolehan aktiva tetap yang dilakukan oleh PO. Ardian 
Transport dilakukan secara tunai, namun ada beberapa armada bus 
yang pembeliannya dilakukan secara kredit pada bank. Dalam tabel 
tersebut nampak presentase 50-50, dimaksudkan pada cara perolehan 
aset tetap berupa bus. PO. Ardian Transport dalam hal ini melakukan 
peminjaman 50% dari harga bus kepada pihak Bank. Data yang 
dikumpulkan saat wawancara hanya berupa nominal bus yang sudah 
siap digunakan (on the road), sedangkan nominal-nominal yang 
lainnya tidak berhasil didapatkan. Nominal yang dimaksud antara lain 
biaya dalam pengiriman aset tetap sampai ke lokasi dimana aset 
tersebut siap untuk dioperasionalkan. Biaya instalasi armada bus dan 
perakitan bus saat berada di karoseri juga tidak diketahui jumlahnya, 
selain itu biaya untuk pengujian aset bus tidak diketahui, contoh 
pengujian aset adalah uji emisi sebelum bus dibawa ke perakitan 
karoseri. Diskon pembelian bus dan pajak pembelian juga tidak 
diketahui berapa jumlahnya. 
 




2. Biaya yang dikeluarkan setelah mendapatkan aset tetap 
 Dalam menjalankan aktivitas perusahaan, penggunaan 
kendaraan sering memerlukan pemeliharaan dan perbaikan yang 
kemungkinan disebabkan oleh keausan atau faktor-faktor lain yang 
pastinya memerlukan biaya. Pengeluaran tersebut harus tetap ada agar 
kendaraan yang bersangkutan tetap dalam kondisi baik dan layak 
beroperasi serta mampu bertahan lama dan mencapai taksiran umur 
yang sesuai dengan perkiraan perusahaan, sehingga sungguh dapat 
mendukung aktivitas perusahaan. 
 PO. Ardian Transport telah menggolongkan biaya/pengeluaran 
selama pemakaian asset tetap sebagai revenue expenditure dan capital 
expenditure. Ada beberapa biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
yang bertujuan untuk menjaga dan merawat asset tetap, yaitu: 
a) Pemeliharaan (Maintenance) 
Pengeluaran yang dikeluarkan untuk memelihara asset tetap agar 
dalam kondisi yang baik. Biaya yang dikeluarkan untuk 
melakukan pemeliharaan asset tidak terlalu besar. Pengeluaran ini 
digolongkan pada revenue expenditure karena sifatnya dilakukan 
berulang kali dan rutin. Dalam hal ini perusahaan hanya mencatat 
dalam kolom pengeluaran kas. Selebihnya bagian akuntansi akan 
mencocokkan data yang dimiliki dengan data yang terdapat pada 
bagian bengkel.  




b) Reparasi (Repair) 
Pengeluaran yang digunakan untuk memperbaiki aset tetap dari 
kerusakan atau mengganti bagian-bagian yang rusak menjadi baik 
dan dapat digunakan kembali. Pengeluaran ini dapat digolongkan 
pada revenue expenditure atau capital expenditure. Dilihat dari 
manfaat biaya yang dikeluarkan apakah akan menambah manfaat 
atau umur ekonomis aset tersebut. Dapat diambil contoh transaksi 
yang terjadi adalah penggantian aki pada bus. Dalam hal ini 
perusahaan hanya mencatat dalam kolom pengeluaran kas. 
Selebihnya bagian akuntansi akan mencocokkan data yang dimiliki 
dengan data yang terdapat pada bagian bengkel. 
3. Penyusutan 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian akuntansi 
didapatkan informasi bahwa perusahaan tidak melakukan penyusutan. 
Selama ini hanya menggunakan perkiraan saja, dimana merk Mercedes 
Benz beroperasi selama 5 tahun, dan merk Hino beroperasi selama 4 
tahun. Alasan tidak melakukan penyusutan adalah karena 
diperusahaan selama ini dalam hal akuntansi aset tetap sangat 
sederhana.  
4. Penilaian kembali/revaluasi 
 Penilaian kembali atau yang dikenal dengan istilah revaluasi 
tidak dilakukan pada perusahaan, karena setiap 4/5 tahun umur bus 




sejak pemakaian pertama, langsung dijual, dan membeli bus baru. Hal 
ini dilakukan terus menerus oleh perusahaan untuk melakukan 
peremajaan armada bus sehingga perusahaan tidak mengenal istilah 
revaluasi. 
5. Penghentian aset tetap 
 Penghentian aset tetap yang dilakukan oleh perusahaan dengan 
cara menjual armada bus. Cara penjualan dibagi menjadi 2, yaitu 
dijual kepada PO. Lain dan dijual dengan perantaraan makelar. Dijual 
pada PO. Lain biasanya dilakukan pada saat umur bus sudah 
memasuki 4/5 tahun, perusahaan akan didatangi oleh perusahaan lain 
untuk membeli bus yang dimiliki oleh PO. Ardian Transport. Dijual 
melalui perantaraan makelar yaitu menjual kepada pihak ketiga, 
dimana makelar disini sebagai pihak ketiga yang menjualkan bus yang 
dimiliki oleh perusahaan, jika makelar berhasil menjualkan bus milik 












B. Analisis Data 
Dalam pelaksanaan penerapan akuntansi aset tetap pada PO. Ardian Transport 
memerlukan peninjauan awal mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 
akuntansi aset tetap berdasarkan SAK ETAP, oleh karena itu dibutuhkan 
komparasi antara apa yang sudah dilakukan oleh perusahaan dengan teori 
yang berlaku dalam SAK ETAP. 
Tabel 3. Perbandingan teori dan praktek pada saat perolehan aset tetap. 
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Tabel 4. Perbandingan teori dan praktek biaya pengeluaran setelah perolehan aset 
tetap. 










































Tabel 5. Perbandingan teori dan praktek penyusutan aset tetap. 
Item SAK-ETAP Perusahaan Keterangan 
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Tabel 6. Perbandingan teori dan praktek penghentian aset tetap. 
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1. Perolehan aset tetap 
Data yang didapatkan hanya nominal bus yang sudah siap digunakan, 
sedangkan biaya-biaya yang terjadi sebelum bus itu digunakan tidak 
diketahui. Tanggal saat perolehan aset tetap juga tidak diketahui sehingga 
sulit dalam menelusuri biaya yang sudah dikeluarkan dari pembelian, 
perakitan, hingga aset tersebut siap digunakan. Laporan keuangan 
perusahaan juga tidak boleh diketahui saat wawancara, karena perusahaan 
mengatakan bahwa hal tersebut merupakan rahasia perusahaan, sehingga 
format laporan keuangan juga tidak dapat diketahui. 
2. Biaya yang dikeluarkan setelah perolehan aset tetap 
Biaya yang dikeluarkan setelah mendapatkan aset tetap dicatat oleh bagian 
akuntansi dan bagian bengkel karena keduanya saling berhubungan terkait 
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk reparasi aset tetap. Pencatatan 
yang dilakukan sifatnya tidak rumit, hal itu disampaikan oleh bagian 
akuntansi ketika diwawancarai. 
3. Penyusutan aset tetap 
Perusahaan tidak melakukan penyusutan terhadap aset tetap yang dimiliki 
karena selama ini hanya menggunakan estimasi perkiraan saja berdasarkan 
merk bus. Setiap 4-5 tahun usia penggunaan bus, maka bus tersebut akan 
dijual dan diganti yang baru dalam upaya peremajaan armada bus yang 
dimiliki. 




4. Penilaian kembali atau revaluasi 
Tidak melakukan revaluasi karena dalam SAK-ETAP pun juga tidak 
diperkenankan untuk melakukan revaluasi karena SAK-ETAP menganut 
penilaian aset berdasarkan biaya perolehan atau harga pertukaran. Jika ada 
perusahaan yang melakukan revaluasi, maka perusahaan tersebut sudah 
mendapatkan ketentuan-ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
5. Penghentian aset tetap 
Penghentian aset tetap dimaksudkan sebagai upaya menghapuskan aset 
dari perusahaan dan menggantinya dengan yang baru. Suatu aset yang 
dihentikan penggunaannya dari operasional perusahaan diikuti dengan 
penghapusan harga perolehan dan akumulasi penyusutan aset tersebut dari 
daftar aset yang dimiliki perusahaan. Selama ini perusahaan menjual bus 
lamanya, uang hasil dari penjualan tersebut akan digunakan untuk DP bus 
baru. Sisa dari harga bus baru hutang pada bank. PO. Ardian Transport 
sebagai perusahaan transportasi juga telah melakukan penghentian aset 
berupa armada bus. Adapun cara penghentian aset yang dimiliki adalah: 
a. Dijual pada PO lain 
Berdasarkan catatan yang dimiliki oleh PO. Ardian Transport, ada 
beberapa PO lain yang mendatangi PO. Ardian Transport untuk 
melakukan transaksi jual beli, pihak PO. Ardian Transport menjual 
bus yang dimiliki dan PO lain membeli bus second dari PO. Ardian 
Transport. 




b. Dijual melalui makelar 
Penjualan armada bus yang dimiliki oleh PO. Ardian Transport juga 
dilakukan oleh makelar, jadi pada sistem ini PO. Ardian Transport 
menjual busnya pada makelar bus dimana makelar tersebut tugasnya 
adalah menjualkan bus ini, dengan kata lain melalui pihak ketiga 
dimana makelar sebagai pihak ketiga yang menghubungkan PO. 
Ardian Transport dengan calon pembeli. Makelar akan mendapat 
komisi sebesar 2% dari harga jual bus, sebagai contoh harga jual bus 
Rp900.000.000, maka makelar akan mendapatkan Rp18.000.000. 
 







 Berdasarkan hasil analisis data dan perbandingan antara data-data 
yang dimiliki oleh perusahaan dengan teori maka dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan belum menerapkan akuntansi aset tetap sesuai dengan SAK-
ETAP. Hal ini disebabkan karena PO. Ardian Transport masih sangat 
sederhana dalam perlakuan pada aset tetapnya. Jika melihat dari usia 
perusahaan dan jumlah aset yang dimiliki seharusnya PO. Ardian Transport 
menerapkan ETAP pada pelaporan keuangan dan apapun yang berhubungan 
dengan akuntansi, namun pada kenyataannya hal ini belum diterapkan hingga 
sekarang. 
 Dalam perlakuan terhadap aset tetapnya PO. Ardian Transport berbeda 
dengan teori, perbedaan tersebut nampak dalam perlakuan saat perolehan aset 
tetap, biaya yang timbul setelah perolehan, penyusutan dan penghentian aset 
tetap. Selain itu juga tidak ada penjurnalan ketika transaksi terjadi. Adapun 
ketidaksesuaian antara PO. Ardian Transport dengan SAK ETAP antara lain: 
1. Pada saat harga perolehan aset tetap PO. Ardian Transport hanya 
melakukan pencatatan sederhana dan tidak sesuai standar. 




2. Biaya yang dikeluarkan untuk reparasi dicatat oleh akuntansi dan 
dicocokkan dengan bagian bengkel, namun tidak ada pencatatan yang 
spesifik, artinya dicatat sederhana pada akun pengeluaran kas. 
3. Penyusutan di PO. Ardian Transport belum dilakukan, sehingga 
selama ini hanya menggunakan perkiraan, dimana antara 4-5 tahun, 
sebuah bus harus diremajakan dengan cara dijual. 
4. Penghentian aset tetap dijual melalui makelar, tanpa ada pencatatan 
khusus dan tidak ada penjurnalan. 
B. Keterbatasan 
 Penulis dalam penelitian ini hanya mendapatkan data yang tidak 
lengkap. adapun data yang didaptkan penulis antara lain: 
1. Data jumlah aset yang dimiliki beserta harga perolehan 
2. Transaksi yang terjadi hanya pada tahun 2014 
Banyak data yang diharapkan oleh penulis, namun tidak semuanya dapat 
terpenuhi, penulis mengharapkan antara lain: 
1. Neraca perusahaan 
2. Daftar harga penghentian aktiva yang dijual 
3. Daftar transaksi pada tahun sebelumnya 
4. Catatan-catatan yang berhubungan dengan akuntansi yang ada pada 
perusahaan. 
Selain itu penulis juga tidak dapat menelusuri kebenaran data dan keotentikan 
data karena tidak ada bukti berupa kwitansi/nota transaksi yang didapatkan 




oleh penulis hal ini mengakibatkan analisa yang dilakukan oleh penulis 
menjadi sedikit kurang maksimal. 
C. Saran 
Melihat dari apa yang sudah dilakukan oleh PO. Ardian Transport terkait 
dengan akuntansi aset tetap, maka perusahaan secepatnya menerapkan SAK-
ETAP dalam operasional perusahaan dalam kaitannya dengan pencatatan 
akuntansi aset tetap. 
1. Perolehan aset tetap 
Perusahaan disarankan untuk lebih memperinci biaya-biaya apa saja yang 
dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset tetap, mulai dari pembelian, 
perakitan hingga aset tersebut siap untuk digunakan. Jika biaya dicatat 
secara lengkap dan terstruktur maka akan memudahkan perusahaan dalam 
menentukan harga perolehan aset tetap dalam hal ini adalah bus. 
2. Biaya yang dikeluarkan setelah perolehan aset tetap 
Perusahaan disarankan untuk mulai melakukan penjurnalan pada semua 
transaksi/biaya yang terjadi di perusahaan, contohnya adalah kegiatan 
reparasi bus. Selama ini hanya dicatat oleh bagian bengkel dam 
dicocokkan kepada bagian akuntansi, jika ada penjurnalan maka akan 









Perusahaan disarankan mulai membuat penyusutan untuk armada bus 
yang dimiliki, karena hal ini penting dan berkaitan dengan berapa nilai bus 
yang mengalami penurunan nilai setiap tahunnya. Selama ini hanya 
menggunakan estimasi perkiraan usia bus saja, maka diharapkan 
perusahaan untuk melakukan penyusutan. 
4. Revaluasi 
Perusahaan tidak perlu melakukan revaluasi karena dalam SAK-ETAP 
tidak diperkenankan untuk melakukan revaluasi. 
5. Penghentian penggunaan aset tetap 
Perusahaan disarakan untuk melakukan penjurnalan ketika melakukan 
penjualan bus, terkait dengan keuntungan/kerugian yang dialami 
perusahaan ketika menjual bus tersebut. Setelah melakukan penghentian 
aset tetap, sebaiknya perusahaan membuat jurnal dari peristiwa 
penghentian tersebut. Contoh jurnal penghentian aset tetap jika perusahaan 
mendapatkan laba: 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
2014           
 1 Juni Kas   xxx   
    Akum. Dep. Kend   xxx  
           Bus   xxx 
          Laba Penjualan 
aset 
  xxx 
 




Contoh jurnal penghentian aset tetap jika perusahaan mendapatkan 
rugi: 
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
2014           
 1 Juni Kas   xxx   
    Akum. Dep. Kend   xxx  
           Bus   xxx 
          Rugi Penjualan 
aset 
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